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ABSTRAK 

Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana maupun prasarana. Dalam sebuah 

bidang arsitektur atau teknik sipil, sebuah konstruksi juga dikenal sebagai bangunan atau 

satuan infrastruktur pada sebuah area atau pada beberapa area. Secara ringkas konstruksi 

didefinisikan sebagai objek keseluruhan bangunan yang terdiri dari bagian-bagian struktur. Misal, 

Konstruksi Struktur Bangunan K3 Konstruksi adalah bentuk/bangun secara keseluruhan dari 

struktur bangunan. contoh lain: Konstruksi Jalan Raya, Konstruksi Jembatan, Konstruksi Kapal, 

dan lain lain. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan 

yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses 

dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan penerapan, pencapaian, pengkajian dan 

pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang 

selamat, aman, efisien dan produktif. (Permen PU, 2008). Pemahaman tentang K3 yang benar dari 

semua aspek sangat berguna untuk pencegahan kecelakaan dalam kegiatan konstruksi dimana 

diharapkan produksi meningkat dengan meminimalkan atau mengurangi kecelakaan bahkan 

meniadakan kecelakaan (zero accident). 

 

Kata kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Proyek Konstruksi 

 

 

 

 

 

 



PENGANTAR 

Di negara yang sedang berkembang, khususnya Indonesia, banyak terjadi pembangunan, 

baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun oleh swasta. Pembangunan-pembangunan di 

Indonesia, khususnya di kota Samarinda banyak dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

perkembangan masyarakat. Pembangunan yang banyak dilakukan adalah dalam sektor infrastuktur 

gedung dan transportasi. 

Besarnya kebutuhan akan tempat tinggal maupun tempat usaha oleh masyarakat 

Samarinda, berbanding terbalik dengan lahan yang tersedia. Ditambah lagi banyak sekali aktifitas 

bisanis dan pekerjaan yang membutuhkan ruang dan tempat. Untuk memenuhi kebutuhan akan 

tempat tetapi dalam lahan terbatas, maka tidak heran di Samarinda banyak dibangun gedung-gedung 

bertingkat, baik yang berfungsi sebagai tempat tinggal, sekolah, pusat perbelanjaan, sampai 

kegedung perkantoran. 

Semakin tinggi suatu bangunan, semakin besar tuntutan terhadap kematangan dalam tahap 

perencanaan maupun dalam tahap pelaksanaannya. Sehingga tuntutan terhadap keprofesionalnya 

suatu kontraktor dalam melaksanakan pembangunan. Semakin tinggu suatu bangunan, maka tingkat 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja semakin tinggi juga, sehingga perlu dilakukan suatu 

manajemen yang baik mengenai “Keselamatan dan Kesehatan Kerja” atau yang disingkat menjadi 

K3. Banyak faktor yang mempengaruhi K3 itu sendiri. Beberapa factor yang mempengaruhi K3 

antara lain (Management of health and safety at work., 1990) : 

1. Tempat kerja (workplaces) 

2. Tenaga kerja 

3. Peralatan 

 

Penyebab Kecelakaan kerja pada umumnya disebabkan akibat adannya sikap dan perilaku 

pekerja yang tidak aman dan kondisi lingkungan kerja yang tidak aman.  Hal ini tentunya 

diakibatkan oleh beberapa hal, yaitu : tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai, 

tidak mengikuti prosedur kerja yang telah ditetap, tidak mematuhi peraturan kerja yang sudah 

ditetapkan, tidak berhati-hati serta kondisi fisik yang lemah namun tetap memaksakan untuk bekerja. 

Dalam kegiatan industri proyek konstruksi terdapat sifat-sifat khusus yang tidak ditemui 

pada industri lain, yaitu : 

a) Kegiatan industri konstruksi terdiri dari bermacam-macam kegiatan dengan jumlah 

banyak dan rawan kecelakaan. 

b) Jenis-jenis kegiatannya sendiri tidak standar, sangat dipengaruhi oleh banyak faktor luar, 

seperti : kondisi lokasi bangunan, cuaca, bentuk desain, metode pelaksanaan, dan lain-

lain. 

c) Perkembangan tekhnologi yang selalu diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 

memberikan andil risiko tersendiri. 



d) Tingginya turn over tenaga kerja juga menjadi masalah tersendiri, karena selalu 

menghadapi orang-orang baru yang terkadang masih belum terlatih. 

e) Banyaknya pihak yang terkait dalam proses konstruksi, yang memerlukan pengaturan 

serta koordinasi yang kuat. 

 

CARA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan dengan observasi langsung ke lokasi proyek konstruksi, yaitu  

proyek Lanjutan Pembangunan Eks Gedung Kantor Koperasi, yang terletak di Jalan Pahlawan, Kota 

Samarinda. Pengambilan data  dilakukan dengan proses wawancara  dan penyebaran kuesioner yang 

berupa sejumlah pernyataan yang harus ditanggapi oleh pekerja sebagai responden. 

Data yang  telah dikumpulkan, diolah dan dianalisa secara deskripsi  dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan grafik presentase. 

Untuk mengetahui penerapan sistem manajeman keselamatan dan kesehatan kerja di 

lingkungan proyek Lanjutan Pembangunan Eks Gedung Koperasi, serta kelengkapan fasilitas 

pendukung K3, maka penelitian menyebarkan kuesioner kepada pekerja lapangan yang menjadi 

sempel dalam penelitian ini. 

 Untuk mengetahui bahwa variable dalam penelitian ini merupakan alat ukur yang akan dan 

dapat dipercaya maka diperlukan pengujian data. Pengujian data yang digunakan menggunakan pilot 

kuisioner yang dibagikan kepada 3-5 orang yang berpengalaman dibidang konstruksi dengan metode 

Delphi yang akan dilakukan suatu putaran untuk mendapatkan hasil yang relevan. 

Pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 31 responden. Adapun data-data 31 responden  

sebagai berikut : 

1. Pendidikan 

Sumber : Hasil Penelitian 

Dari tabel menunjukan bahwa 7 orang responden (22.58%) dengan tingkat pendidikan SD/Sederajat, 

11 orang responden (35.48%) dengan tingkat pendidikan SMP/Sederajat, 13 orang responden 

(41.94%) dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat, 0 orang responden (0%) dengan tingkat 



pendidikan Diploma I/II/III, 0 orang responden (0%) dengan tingkat pendidikan Strata I, 0 orang 

responden (0%) dengan tingkat pendidikan Strata II. 

 

2. Umur 

Sumber : Hasil Penelitian 

Dilihat dari tabel sebanyak 10 orang responden (32.26%) dengan tingkat usia 19 sampai 30 tahun, 

10 orang responden (32.26%) dengan tingkat usia 31 sampai 40 tahun, 10 orang responden (32.26%) 

dengan tingkat usia 41 sampai 50 tahun, 1 orang responden (3.23%) dengan tingkat usia diatas 50 

tahun. 

 

3. Pengalaman Kerja 

 

Sumber : Hasil Penelitian

 Dari tabel dilihat dari masa kerja, sebanyak 1 orang responden (3.23%) dengan masa kerja 

1 sampai 12 bulan, 17 orang responden (54.84%) dengan masa kerja 1 sampai 5 tahun, 5 orang 

responden (16.13%) dengan masa kerja 5 sampai 10 tahun, 8 orang responden (25.81%) dengan 

masa kerja >10 tahun. 



4. Analisa Frekuensi Bahaya 

 

Sumber : Hasil Penelitian 

 

Sumber : Hasil Penelitian 

Dilihat dari tabel 4.8 dapat dilihat presentase bahwa 80.52%  identifikasi bahaya tidak 

pernah terjadi, 19.08% identifikasi bahaya jarang terjadi, 0.35%, identifikasi bahaya kadang-kadang 

terjadi, dan 0.06% variable sering terjadi. Dengan presentase tertinggi ada pada variable X17 dan 

X31 90.32%. 



5. Analisa Penerapan  

 

Sumber : Hasil Penelitian 

1. Kebijakan K3 menunjukan bahwa 100% responden yang menjawab IYA dan 0% responden 

menjawab TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

2. Perencanaan K3 menunjukan bahwa 100% responden yang menjawab IYA dan 0% responden 

menjawab TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

3. Penerapan dan operasi K3 97.98% responden menjawab IYA dan 2.02% responden menjawab 

TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

4. Evaluasi K3 menujukan bahwa 100% responden menjawab IYA dan 0% responden menjawab 

TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

5. Tinjauan k3 menunjukan bahwa 99.19% responden menjawab IYA dan 0.81% responden 

menjawab TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

Penerapan K3 dilihat dari total presentase seluruh kegiatan sudah mencapai 99.44% 

menunjukan bahwa penerapanya sudah dilaksanakan dengan baik, seperti penjelasan 

sebelumnya yaitu: 

- Baik = > 85% 

- Sedang = 60% - 85% 

- Kurang = < 60% 

 

 

 

 

1 100 100 100 100 100 100

2 100 100 100 100 100 100

3 100 100 100 100 100 100

4 100 100 62.5 100 100 92.5

5 100 100 100 100 100 100

6 100 100 100 100 100 100

7 100 100 100 100 100 100

8 100 100 100 100 100 100

9 100 100 100 100 100 100

10 100 100 100 100 100 100

11 100 100 100 100 100 100

12 100 100 100 100 100 100

13 100 100 100 100 100 100

14 100 100 87.5 100 100 97.5

15 100 100 100 100 100 100

16 100 100 100 100 100 100

17 100 100 100 100 100 100

18 100 100 100 100 100 100

19 100 100 100 100 100 100

20 100 100 100 100 100 100

21 100 100 100 100 100 100

22 100 100 100 100 100 100

23 100 100 100 100 100 100

24 100 100 100 100 100 100

25 100 100 100 100 100 100

26 100 100 100 100 100 100

27 100 100 100 100 100 100

28 100 100 100 100 100 100

29 100 100 87.5 100 100 97.5

30 100 100 100 100 75 95

31 100 100 100 100 100 100

PENERAPAN K3 EVALUASI K3 TINJAUAN K3 RATA-RATA(%)KEBIJAKAN K3No PERENCANAAN K3

99.19 99.44Rata (%) 100 100 97.98 100



6. Analisa Fasilitas 

 

Sumber : Hasil Penelitian 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa kelengkapan fasilitas secara keseluruhan 

dilokasi proyek sudah mencapai nilai 95.56% yang menunjukan bahwa kelengkapan fasilitas K3 

sudah sangat baik, seperti penjelasan sebelumnya yaitu: 

a) (0%-20%) = Sangat buruk 

b) (21%-40%) = Buruk 

c) (41%-60%) = Cukup 

d) (61%-80%) = Baik 

e) (81%-100%) = Sangat baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Beberapa kesimpulan yang di tarik dari penerapan Keselamatan dan  Kesehatan Kerja (K3)  

dilihat dari total presentase seluruh kegiatan sudah mencapai nilai 99.44% yang menunjukan 

bahwa penerapanya sudah dilaksanakan dengan baik, seperti penjelasan sebelumnya yaitu: 

 Kebijakan K3 menunjukan bahwa 100% responden yang menjawab IYA dan 0% 

responden menjawab TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

 Perencanaan K3 menunjukan bahwa 100% responden yang menjawab IYA dan 0% 

responden menjawab TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

 Penerapan dan operasi K3 97.98% responden menjawab IYA dan 2.02% responden 

menjawab TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

 Evaluasi K3 menujukan bahwa 100% responden menjawab IYA dan 0% responden 

menjawab TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

 Tinjauan k3 menunjukan bahwa 99.19% responden menjawab IYA dan 0.81% responden 

menjawab TIDAK. Angka ini berada dikatagori Baik. 

 

2.   6.45% risiko bahaya yang sering terjadi ada pada variable : 

 X2  = Pekerjaan bekisting, yaitu cedera karena paku 

 X6  = Pekerjaan pembesian, yaitu tergores 

 X15  = Pekerjaan pengelasan, yaitu terjatuh dari ketinggian 

 

3. Kelengkapan fasilitas secara keseluruhan dilokasi proyek sudah mencapai nilai 95.56% yang 

menunjukan bahwa kelengkapan fasilitas K3 sudah sangat baik. 

 

Saran 

Saran untuk Pelaksanaan K3 pada Proyek Lanjutan Pembangunan Eks Gedung Kantor 

Koperasi ini adalah : 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja Sangat Penting dalam pembangunan proyek ini karna akan 

menimbulkan kerugian ekonomi pada perusahaan, oleh karena itu perlu adanya penerapan dengan 

tegas presedur K3 dalam setiap pekerjaan untuk kelancaran pekerjaan. 
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